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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah merupakan lembaga formal yang secara khusus dibentuk untuk menyelenggarakan pendidikan bagi masyarakat. Pendidikan di sekolah mengarahkan peserta didik atau siswa untuk belajar supaya dia memperoleh pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap, dan nilai yang semuanya menunjang perkembangan optimal dari peserta didik.

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Hal ini berarti bahwa hasil pencapaian dari tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.

Siswa sudah tentu ingin mencapai prestasi belajar semaksimal mungkin. Prestasi belajar yang maksimal merupakan jalan yang dapat memudahkan proses kelanjutan studi dan pencapaian cita-cita. Akan tetapi, usaha untuk itu tidak selalu mudah. Tidak sedikit siswa mengalami berbagai hambatan atau kesulitan dalam proses belajar mereka. Hambatan atau kesulitan dalam proses belajar tentu saja dapat mengakibatkan mereka gagal dalam mencapai prestasi yang maksimal.

Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan yang sifatnya positif. Perubahan itu dapat berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap. Perubahan itu merupakan hasil dari usaha belajar. Namun hasil itu tidak sekedar hasil saja kemudian tidak ada apa-apa lagi.Hasil belajar itu digunakan pula dikemudian hari, baik selama siswa masih di sekolah, maupun setelah siswa meninggalkan bangku sekolah. Hasil belajar yang telah diperoleh, disimpan dalam ingatan dan dipanggil kembali pada saat-saat dibutuhkan. Penggunaan hasil belajar tersebut terutama menyangkut kemampuan yang diperoleh siswa dibidang studi yang bersangkutan, khususnya sejumlah kemampuan kognitif (Winkel, 2014).

Penggunaan hasil belajar dalam bidang kognitif seperti yang telah dikemukakan di atas dapat kita lihat pada contoh berikut misalnya, siswa harus menyebutkan nama beberapa tokoh sejarah nasional pada waktu mengerjakan ulangan umum dibidang studi sejarah, siswa mengerjakan soal tata buku, pada waktu disuruh mengerjakan suatu soal akuntansi pada papan tulis dalam rangka pengulangan materi pelajaran (review) menjelang ulangan umum.

Suatu hasil belajar dapat pula digunakan di luar lingkup bidang studi yang bersangkutan, yaitu dalam kehidupan sehari-hari di luar lingkup belajar di sekolah. Misalnya, pengetahuan akan ciri-ciri geografis suatu daerah tertentu yang diperoleh dalam bidang studi geografi dapat digunakan dalam rangka bidang studi ekonomi untuk memahami berbagai kesulitan di bidang perekonomian yang timbul di daerah itu. Pemahaman akan unsur/sebab yang mendasari kondensasi air yang diperoleh dalam bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam, dapat digunakan untuk memahami mengapa sepatu seseorang yang berjalan di lapangan rumput pada pagi hari menjadi basah, meskipun tidak turun hujan pada malam hari.

Masalah yang kerap timbul adalah pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh itu, ternyata sulit digali kembali dari ingatan pada saat dibutuhkan. Hasil “dilupakan” seolah-olah tidak pernah dipelajari. Dengan demikian hasil belajar tidak dapat digunakan sebagaimana diharapkan, misalnya siswa tidak dapat menjawab pertanyaan pada waktu menempuh ulangan umum di akhir semester, meskipun hal yang ditanyakan itu pernah dipelajarinya selama semester yang bersangkutan.

Islamuddin (2012) mengungkapkan bahwa menurut pandangan para ahli psikologi kognitif materi pelajaran yang tidak mampu digali kembali tidak akan hilang dari ingatan anak didik. Materi pelajaran itu masih terdapat dalam subsistem akal permanen anak didik, namun terlalu lemah untuk dipanggil atau diingat kembali. Hal ini disebabkan karena informasi yang masuk tidak mendapat perlakuan sebagaimana mestinya. Karena itu kemudahan dalam penggalian informasi kembali itu dapat dioptimalkan melalui latihan-latihan dan strategi-strategi tertentu. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan pula oleh Winkel (2014) bahwa bilamana seorang siswa tidak berhasil mereproduksikan pengetahuannya dibidang studi tertentu, bukan berarti pengetahuan itu telah hilang, melainkan siswa itu hanya tidak berhasil menggali pengetahuan tersebut dari ingatannya. Misalnya, siswa tidak bisa menggali pengetahuannya ketika mengerjakan tes essay, tapi kemungkinan siswa tersebut akan bisa menjawab ketika ia tinggal memilih di antara beberapa alternatif jawaban yang disajikan..

Walgito (2005) mengatakan bahwa kesulitan dalam pemanggilan kembali disebabkan karena memory traces saling bercampur satu dengan yang lain dan saling mengganggu, saling berinterferensi yang akhirnya menimbulkan kesulitan dalam pemanggilan kembali. Dengan kata lain, jika seseorang mempelajari suatu materi, kemudian mempelajari materi yang lain, maka materi-materi itu akan saling mengganggu hingga menimbulkan kesulitan dalam pemanggilan kembali.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penyebab terjadinya kesulitan pemanggilan informasi dalam memori adalah interferensi (gangguan) yang terjadi di antara objek-objek dari suatu informasi, baik pada proses penyimpanan maupun pada proses pemanggilan kembali informasi dari otak. Informasi tersebut sesungguhnya sudah masuk dan menetap dalam memori kita, namun memori kita mengalami kesulitan untuk membedakan informasi tersebut dengan informasi lainnya.

Interferensi terjadi ketika informasi bercampur-baur atau diganggu oleh informasi lain. Salah satu bentuk gangguan terjadi ketika orang dicegah secara mental mengulangi informasi yang telah dipelajari. Salah satu bentuk gangguan ini disebut hambatan retroaktif (retroactive inhibition). Gangguan ini terjadi ketika informasi yang dipelajari sebelumnya seolah hilang karena informasi tersebut tercampur dengan informasi baru dan agak mirip. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Byrnes (Khodijah, 2014) bahwa siswa dikatakan mengalami retroactive inhibition bila informasi yang baru dipelajarinya menyebabkan kesulitan mengingat informasi yang lama.
Chaplin (2011) juga mengemukakan bahwa retroactive inhibition yaitu “dampak yang mengganggu atau yang ikut campur tangan dari cara belajar yang berikutnya terhadap penyimpanan materi yang pernah dipelajari”. Senada dengan yang diungkapkan oleh Fudyartanta (2011: 324) bahwa retroactive inhibition adalah:

Saling memengaruhi antara memori traces yang lama dengan yang baru, di mana saling memengaruhi tadi lebih bersifat menghambat atau menghalangi pada waktu kita akan mengingat kembali (recall), membayangkan kembali dua konsep atau dua fakta atau lebih yang telah pernah dipelajari, berarti masuk di dalam retensi secara berturut-turut, maka terjadilah semacam kompetisi di antaranya. Pemanggilan kembali atau recall hal yang pertama terjadilah intrusi atau semacam gangguan oleh yang kedua. Hal ini disebut inhibisi retroaktif.
Salah satu penelitian sebelumnya mengenai retroactive inhibition telah dilakukan oleh Anisa (2012) pada 3 Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Patih menyimpulkan bahwa retroactive inhibition dapat dientaskan melalui layanan konseling individu pendekatan REBT yang dibuktikan dengan terjadinya penurunan tingkat retroactive inhibition yang dialami konseli, serta kesadaran dan kesanggupan konseli dalam memulai belajar rutin setiap hari dengan jadwal yang telah disepakati bersama, berusaha tidak menumpuk-numpuk bahan pelajaran saat akan menghadapi ulangan. Serta intensitas kesulitan konseli dalam mengingat mata pelajaran pada saat ulangan pun terkurangi.
Masalah yang dikemukakan di atas banyak ditemui di lapangan. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas, guru bidang studi dan beberapa siswa kelas XI IPS yang dilaksanakan pada tanggal 7 Januari 2016 di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan diperoleh informasi bahwa beberapa siswa kurang aktif memberikan tanggapan atau umpan balik kepada gurunya, siswa lambat merespon pertanyaan guru, terbata-bata dalam berbicara atau mengemukakan pendapat di kelas, beberapa siswa yang diwawancarai juga mengaku bahwa mereka sering kesulitan menjawab soal ujian karena tidak mampu mengingat materi yang telah dipelajari sebelumnya. Sering pula mereka merasa yakin telah memberikan jawaban yang benar pada saat ujian, tapi begitu memeriksa buku pelajaran setelah ujian selesai ternyata jawaban yang diberikan tidak sesuai (salah). Dari informasi tersebut, penulis menyimpulkan bahwa beberapa siswa mengalami masalah hambatan dalam belajar yang disebut retroactive inhibition.
Jika hal tersebut dibiarkan dan tidak ada upaya untuk mengatasinya maka akan semakin menghambat kemajuan belajar siswa di sekolah, sehingga dibutuhkan upaya untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu upaya mengatasi retroactive inhibition adalah dengan pemberian bantuan berupa teknik bimbingan dan konseling homework assignment dari Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT). Melalui teknik homework assignment ini pemikiran-pemikiran irasional siswa dapat diubah menjadi rasional dan juga tingkah laku siswa sehingga bisa mengelola waktu balajarnya dengan baik.Karena pendekatan ini merupakan pendekatan behavior kognitif yang menekankan antara perasaan, tingkah laku, dan pikiran. Biasanya pelaksanaan homework assigment yang diberikan konselor dilaporkan oleh siswa dalam suatu pertemuan tatap muka dengan konselor.Teknik ini dimaksudkan untuk membina dan mengembangkan sikap-sikap tanggung jawab, kepercayaan pada diri sendiri serta kemampuan untuk pengarahan diri, pengelolaan diri siswa dan mengurangi ketergantungannya kepada konselor.
Homework assignment (pemberian tugas rumah). Dalam teknik ini, konseli diberikan tugas-tugas rumah untuk melatih, membiasakan diri dan menginternalisasikan sistem nilai tertentu yang menurut pola tingkah laku yang diharapkan (Kurnanto, 2013: 73).
Berbagai hasil penelitian yang relevan dengan penerapan teknik homework assignment telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya yang menghasilkan beberapa kesimpulan, di antaranya penelitian yang dilakukan oleh Hernita (2012), di dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Teknik Bimbingan Homework Assignment untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Gantarang Kabupaten Bulukumba” mengatakan bahwa penerapan teknik homework assignment untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa memberi pengaruh positif yang signifikan. Aulia (2012) di dalam penelitiannya yang berjudul “Mengatasi Learned Helplessness pada Siswa Tinggal Kelas Melalui Konseling Rasional Emotif Teknik Homework Assignment” mengemukakan bahwa learned helplessness pada siswa tinggal kelas dapat diatasi melalui konseling rasional emotif dengan teknik homework assignment.
Dengan demikian penerapan homework assignment ini diharapkan agar dapat mengurangi atau menghilangkan pikiran dan perasaan yang tidak rasional dan tidak logis, seperti enggan untuk belajar atau mengulangi materi pelajarannya karena beranggapan bahwa belajar atau tidak belajar hasilnya sama saja serta mampu mengatasi hambatan penggalian informasi. Melalui teknik ini pun diharapkan agar siswa mempelajari bahan-bahan tertentu yang ditugaskan untuk mengubah aspek-aspek kognisinya yang keliru, dan mengadakan latihan-latihan tertentu berdasarkan tugas yang diberikan. Maka dari itu, untuk mengkaji lebih lanjut mengenai retroactive inhibition pada siswa, penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Teknik Homework Assignment untuk Mengatasi Retroactive Inhibition pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran pelaksanaan teknik homework assignment dalam mengatasi retroactive inhibition pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sinjai Selatan? 

2. Bagaimanakah gambaran tingkat retroactive inhibition pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sinjai Selatan sebelum dan setelah penerapan teknik homework assigment?

3. Apakah penerapan teknik homework assignment dapat mengatasi retroactive inhibition pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sinjai Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Gambaran pelaksanaan teknik homework assignment dalam mengatasi retroactive inhibition pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sinjai Selatan

2. Gambaran tingkat retroactive inhibition pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan sebelum dan setelah penerapan teknik homework assignment.
3. Penerapan teknik homework assignment dapat mengatasi retroactive inhibition pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis

a. Bagi akademisi, sebagai bahan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan dukungan teori tentang retroactive inhibition dan REBT khususnya dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling.
b. Bagi peneliti, menjadi bahan acuan atau referensi untuk mengkaji lebih dalam penerapan teknik homework assignment dalam mengatasi retroactive inhibition pada siswa.
2. Manfaat praktis

a. Bagi guru pembimbing atau konselor, bahan acuan dan masukan dalam pengaplikasian ilmu konseling untuk menangani siswa yang mengalami retroactive inhibition.
b. Bagi para mahasiswa, dapat dijadikan sebagai bahan informai atau rujukan ke depannya jika sudah terjun ke lapangan sebagai guru pembimbing atau konselor.

c. Bagi siswa, sebagai bahan latihan untuk menerapkan teknik homework assignment, utamanya ketika sedang mengalami retroactive inhibition yang menyebabkan hilangnya semangat untuk belajar.
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